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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA FRAKSI n-HEKSAN 

DAN FRAKSI ETIL ASETAT BUAH TERONG SUSU (Solanum 

mammosum L.) (Oleh Amelia Melinda; Pembimbing; Arnida; Amalia 

Khairunnisa; 2025; 54 halaman) 
 
 

Terong susu dengan nama ilmiah Solanum mammosum L. adalah tanaman yang 

berasal dari genus Solanum yang sejak dulu digunakan oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional diantaranya sebagai obat cacing, kanker, dan infeksi mulut. 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kandungan metabolit sekunder dan 

aktivitas antioksidannya secara kuantitatif pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat 

buah S. mammosum. Metode pengujian kandungan metabolit sekunder fraksi n-

heksan dan fraksi etil asetat buah S. mammosum dilakukan dengan uji tabung. 

Aktivitas antioksidan secara kuantitatif ditentukan menggunakan metode DPPH 

berdasarkan nilai IC50. Hasil uji kandungan metabolit sekunder menunjukkan 

bahwa fraksi n-heksan buah S. mammosum mengandung alkaloid, flavonoid, 

steroid, dan terpenoid, sedangkan fraksi etil asetat buah S. mammosum mengandung 

senyawa flavonoid, fenol, terpenoid, dan saponin. Hasil uji aktivitas antioksidan 

menyatakan nilai IC50 masing-masing fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat buah S. 

mammosum yaitu 191,126±0,2570 ppm dan 11,583±0,0286 ppm. Berdasarkan nilai 

IC50 yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa  fraksi dari pelarut n-

heksan masuk pada kategori aktivitas antioksidan yang lemah dan fraksi etil asetat 

buah S. mammosum memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. 

 

 

Kata Kunci: Solanum mammosum L., terong susu, fraksi, metabolit sekunder, 

aktivitas antioksidan 
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ABSTRACT 
 

 

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF n-HEXANE AND ETHYL 

ACETATE FRACTIONS OF Solanum mammosum L. FRUIT (By 

Amelia Melinda; Advisors; Arnida; Amalia Khairunnisa; 2025; 54 pages) 

 

Terong Susu with the scientific name Solanum mammosum L. is a plant from the 

Solanum genus that has long been used by communities as a traditional medicine, 

including for treating worms, cancer, and mouth infections. This study aims to 

determine the quantitative content of secondary metabolites and antioxidant 

activity in the n-hexane fraction and ethyl acetate fraction of S. mammosum fruit. 

The testing method for the secondary metabolite content of the n-hexane fraction 

and ethyl acetate fraction of S. mammosum fruit was conducted using a tube assay. 

Antioxidant activity was quantitatively determined using the DPPH method based 

on the IC50 value. The results of the secondary metabolite content testing showed 

that the n-hexane fraction of S. mammosum fruit contained alkaloids, flavonoids, 

steroids, and terpenoids, while the ethyl acetate fraction of S. mammosum fruit 

contained flavonoids, phenols, terpenoids, and saponins. The antioxidant activity 

test results showed IC50 values for the n-hexane fraction and ethyl acetate fraction 

of S. mammosum fruit of 191.126±0.2570 ppm and 11.583±0.0286 ppm, 

respectively. Based on the IC50 values obtained in this study, it shows that the 

fraction of n-hexane solvent is in the category of weak antioxidant activity, while 

the ethyl acetate fraction of S. mammosum fruit has very strong antioxidant activity.  

 

Keywords: Solanum mammosum L., terong susu, fraction, secondary 

metabolites, antioxidant activity   
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